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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh bukti empiris pengaruh
karakteristik dewan dan struktur kepemilikan terhadap pengungkapan sukarela yang disajikan
pada laporan tahunan. Populasi yang digunakan adalah laporan lahunan perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode pengamatan tahun 2010 hingga tahun 2014
dengan metode purposive sampling. Terdapat 35 item dalam mendeteksi tingkat
pengungkapan sukarela. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa independen variabel yang
berpengaruh signifikan pada tingkat pengungkapan sukarela antara lain kepemilikan
pemerintah dan kepemilikan manajerial. Variabel jumlah pemegang saham, ukuran dewan
direksi, jumlah komisaris independen, kepemilikan asing, kepemilikan institusi, dan jumlah
pemegang saham tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan sukarela.

Kata kunci: laporan tahunan, karakteristik dewan, struktur kepemilikan, pengungkapan

sukarela

PENDAHULUAN

Perusahaan berusaha menarik minat
para investor dalam menanamkan modal
mereka dengan menampilkan  bahwa
perusahaan tersebut memiliki good value dan
good investment bagi para investor. Untuk
memperoleh  kepercayan investor dan
mempertahankan asumsi going concern,
maka informasi yang disajikan harus lengkap,
jelas, dan dapat menggambarkan kejadian-
kejadian ekonomi yang berpengaruh terhadap
operasi unit usaha tersebut (Chariri &
Ghozali, 2003).

Informasi yang disajikan dalam laporan
tahunan merupakan salah satu bukti bahwa
perusahaan telah menerapkan salah satu pilar
dalam tata kelola perusahaan yakni
transparansi dan keterbukaan informasi serta
sebagai alat komunikasi bagi para pihak
pengguna informasi terutama pihak eksternal
tersebut (Botosan, 1997; Barako et al., 2006;
Agca & Onder, 2007; Poluan & Nugroho,
2015). Informasi yang dapat diperoleh dari
laporan tahunan meliputi posisi keuangan

perusahaan, mencerminkan operasional, dan
struktur perusahaan (Alhazaimeh et al.,
2014).

Ghasempour dan  Yusof (2014)
menyatakan bahwa informasi yang disajikan
dalam laporan tahunan dibagi menjadi
pengungkapan wajib dan pengungkapan
sukarela. Pengungkapan wajib telah diatur
dalam peraturan yang dikeluarkan oleh
Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM)
pada peraturan KEP-431/BL/2012 sedangkan
pengungkapan sukarela adalah
pengungkapan yang berisikan informasi
tambahan tentang perusahaan yang bersifat
sukarela, dipandang relevan, dan tidak
dibatasi oleh persyaratan hukum tertentu
(Botosan, 1997).

Penelitian ini memilih variabel jumlah
rapat dewan direksi, ukuran dewan direksi,
jumlah komisaris independen, kepemilikan
asing, kepemilikan pemerintah, kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, jumlah
pemegang saham sebagai variabel dependen
serta tipe industri, leverage yang merupakan
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variabel control sebagai faktor fundamental
yang mempengaruhi tingkat pengungkapan
sukarela perusahaan (Sweiti & Attayah, 2013;
Choi et al., 2013; Alhazaimeh et al., 2014).
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan

konstribusi  kepada  perusahaan  dalam
meningkatkan  good  value melalui
pengungkapan dalam laporan tahunan dan
sebagai tambahan referensi bagi para
akademisi di bidang Akuntansi.
KERANGKA TEORITIS DAN
PERUMUSAN HIPOTESIS

Penelitian mengenai tingkat pengungkapan
sukarela atas laporan tahunan perusahaan
telah banyak dilakukan oleh para peneliti di
berbagai negara maju seperti Perancis (Kateb,
2012; Paros et al, 2013), Spanyol
(Dominguez & Gémez, 2013). Penelitian
mengenai tingkat pengungkapan sukarela
juga diteliti oleh negara berkembang seperti
Malaysia  (Akhtaruddin et al., 2009;
Akhtaruddin & Haron, 2010; Htay, 2012;
Mukhtar & Ramasamy, 2013; Otham et al,
2014), Indonesia (Darmadi & Sodikin, 2013;
Poluan & Nugroho, 2015).

Menurut berbagai penelitian yang telah
dilakukan  sebelumnya,  pengungkapan
sukarela pada laporan tahunan perusahaan
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
struktur kepemilikan (Rouf & Al-Harun,
2011; Juhmani, 2013; Alhazaimeh er al,
2014; Ramadhan, 2014) dan karakteristik
dewan (Barako, 2007; Rouf, 2011; Htay,
2012; Uyar et al., 2013; Damagum & Chima,
2013; Sweiti & Attayah, 2013; Alhazaimeh
et al., 2014). Faktor mengenai karakteristik
komite audit dan karakteristik perusahaan
juga digunakan sebagai variabel independen
dalam penelitian mengenai pengungkapan
sukarela oleh Barako et al. (2006), Al-Janadi
et al. (2013), Othman et al. (2014).

Pengungkapan Sukarela

Pengungkapan sukarela merupakan
insentif yang dimiliki oleh manajemen dalam
menyediakan  informasi akuntansi dan

informasi lainnya yang dianggap relevan bagi
pengguna laporan tahunan perusahaan (Meek
et al., 1995; Nasir, 2004). Semakin banyak
informasi yang diungkapkan akan
meningkatkan  transparansi, mengurangi
perilaku oportunistik, dan informasi asimetris
sehingga manajemen tidak dapat membatasi
informasi penting yang dapat meningkatkan
keuntungan  dan  kinerja  perusahaan

(Apostolos & Konstantinos, 2009).

Jumlah Rapat Dewan Direksi
Jumlah rapat dewan direksi adalah total

rapat yang dilakukan oleh dewan direksi

dalam setiap tahun pada suatu perusahaan

(Alhazaimeh et al,, 2014; Dominguez &

Games, 2014). Semakin banyak jumlah rapat

direksi yang dilaksanakan dalam suatu

perusahaan, maka semakin berperan dalam
peningkatan pengungkapan informasi

sukarela perusahaan (Wen Qu et al., 2013;

Baros et al., 2013). Hal ini disebabkan

dengan jumlah rapat yang semakin sering

dilakukan, menunjukkan adanya implikasi
dalam membahas tentang pengembangan
strategi  perusahaan dan  mengawasi

manajemen (Dominguez & Games, 2014).

Sehingga rapat dewan direksi yang dilakukan

sangat berkontribusi dalam menghasilkan

sebuah  informasi terutama infomasi-

informasi sukarela yang akan disajikan di

dalam laporan tahunan (Wen Qu et al., 2013;

Baros et al., 2013). Berdasarkan hasil

penelitian tersebut, maka hipotesis pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

H;: Terdapat hubungan signifikan antara
jumlah rapat dewan direksi dan
pengungkapan sukarela.

Ukuran Dewan Direksi
Direksi adalah organ perusahaan yang

bertugas dan bertanggungjawab dalam

mengelola perusahaan. Direksi memiliki lima
tugas utama yaitu kepengurusan, manajemen
risiko, pengendalian internal, komunikasi,
dan tanggung jawab sosial (Komite Nasional

Kebijakan Governance, 2006). Tingkat atas

pengungkapan pada suatu perusahaan

merupakan keputusan yang bersifat strategis,
yang dibuat dan atas persetujuan dewan
direksi. Sebagai pemegang kekuasaan
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tertinggi dalam badan manajemen, dewan
direksi dapat merumuskan kebijakan dan
strategi yang harus dilaksanakan oleh para
manajer (Chen & Jaggi, 2000). Ukuran
dewan direksi adalah total jumlah dewan
direksi pada setiap perusahaan (Akhtaruddin

et al., 2009; Sweiti & Attayah, 2013).
Akhtaruddin et al. (2009) menyatakan

bahwa semakin banyak jumlah direksi, maka

semakin  tinggi tingkat pengungkapan
sukarela yang diungkapkan oleh perusahaan.

Hal ini dikarenakan semakin meningkatnya

jumlah dewan direksi, maka perusahaan akan

terisi dengan para dewan direksi yang
berpengalaman dan memiliki keahlian yang
bervariasi, sehingga kebutuhan dalam
keterbukaan informasi akan semakin tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka

hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

H,: Terdapat hubungan signifikan antara
ukuran dewan direksi dan
pengungkapan sukarela.

Jumlah Komisaris Independen
Dewan komisaris adalah organ emiten

atau perusahaan publik yang bertugas
melakukan  pengawasan secara umum
dan/atau khusus sesuai dengan anggaran
dasar serta memberi nasihat kepada direksi
(Otoritas Jasa Keuangan, 2014). omisaris
independen adalah anggota dewan komisaris
yang berasal dari luar emiten atau perusahaan
publik dan memenuhi persyaratan sebagai
komisaris  independen  (Otoritas  Jasa
Keuangan, 2014). Chakroun (2013)
menyatakan  bahwa  jumlah  komisaris
independen tidak diperbolehkan  untuk
memiliki  hubungan  keluarga  dengan
manajemen dan tidak memiliki saham yang
signifikan dalam perusahaan.

Menurut Chakroun (2013), jumlah
komisaris independen merupakan proporsi
dari jumlah komisaris independen dan total
dewan direksi dan komisaris. Semakin tinggi

jumlah  komisaris  independen  akan
meningkatkan jumlah pengungkapan
sukarela yang akan diungkapkan oleh

perusahaan (Akhtaruddin & Hossain, 2008).
Hal ini disebabkan karena semakin besar

jumlah komisaris independen maka akan
menyebabkan tekanan yang lebih besar
terhadap manajemen perusahaan. Oleh sebab
itu, manajemen akan terdorong untuk
bertindak semakin objektif dan melindungi
seluruh pemangku kepentingan, sehingga
dapat mendorong kualitas laporan tahunan
dan pengungkapan informasi sukarela yang

dilakukan perusahaan (Suta & Laksito, 2012;

Chakroun, 2013). Berdasarkan  hasil

penelitian tersebut, maka hipotesis pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

H;: Terdapat hubungan signifikan antara
jumlah komisaris independen dan
pengungkapan sukarela.

Kepemilikan Asing
Menurut Bokpin dan Isshaq (2009),

kepemilikan asing adalah sebuah mekanisme

dalam meningkatkan tata kelola perusahaan.

Kepemilikan asing merupakan persentase

saham yang dimiliki oleh investor asing dari

total saham yang beredar (Al-Janadi et al.,

2013). Pengungkapan sukarela semakin

tinggi dengan meningkatnya kepemilikan

asing (Al-Akra et al., 2010). Hal ini
dikarenakan  investor  asing  menaruh
perhatian lebih pada tata kelola perusahaan
melebihi investor domestik (Neifar dan

Halioui, 2013). Investor asing pada

umumnya sangat memonitor manajemen dan

membutuhkan standar pengungkapan yang
kuat untuk menjamin kualitas atas informasi

yang komparatif (Boubakri et al, 2005;

Neifar & Halioui, 2013). Berdasarkan hasil

penelitian tersebut, maka hipotesis pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hs: Terdapat hubungan signifikan antara
kepemilikan asing dan pengungkapan
sukarela.

Kepemilikan Pemerintah
Kepemilikan pemerintah merupakan

persentase saham yang dimiliki oleh

pemerintah atas saham yang beredar (Al-

Janadi et al., 2013; Alhazaimeh et al., 2014).

Semakin tinggi kepemilikan pemerintah,

maka semakin tinggi poin pengungkapan

sukarela akan semakin meningkat (Ismail &

El-Shaib, 2012).  Perusahaan  dengan

kepemilikan pemerintah yang besar akan
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didorong oleh pihak pemerintah untuk
mengungkapkan infomasi sebanyak-
banyaknya termasuk informasi sukarela. Hal
ini  merupakan  salah  satu  bentuk
pertanggungjawaban yang dilakukan
pemerintah kepada masyarakat luas (Haji &

Ghazali). Berdasarkan hasil penelitian

tersebut, maka hipotesis pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Hs: Terdapat hubungan signifikan antara
kepemilikan pemerintah dan
pengungkapan sukarela.

Kepemilikan Institusional
Investor institusional memiliki insentif

yang besar dalam memonitor praktek

pengungkapan sukarela perusahaan (Rouf &

Al-Harun, 2011). Kepemilikan institusional

merupakan persentase saham yang dimiliki

oleh pihak institusi dari total saham yang
beredar (Ntim et al., 2013). Semakin tinggi
kepemilikan institusi maka semakin tinggi
tingkat pengungkapan sukarela perusahaan

(Ntim et al, 2013). Hal ini dikarenakan

kepemilikan investor institusional seperti

bank, perusahaan asuransi, perusahaan
investasi, dan kepemilikan oleh institusi lain
akan mendorong peningkatan pengawasan

yang lebih optimal terhadap kinerja
manajemen.

Moh’d et al. (1998) menuturkan bahwa
investor  institusional  disebut  sebagai

monitoring agents. Oleh sebab itu, dalam

manajemen perusahaan investor institusional

merupakan pemilik saham terbesar yang
memiliki insentif yang kuat dalam memantau
praktik pengungkapan sukarela perusahaan

(Barako, 2007). Berdasarkan hasil penelitian

tersebut, maka hipotesis pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

He:  Terdapat hubungan signifikan antara
kepemilikan institusional dan
pengungkapan sukarela.

Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan saham manajerial adalah

kepemilikan saham yang dimiliki oleh dewan

direksi dan komisaris (Faisal & Firmansyah,

2005). Menurut Akhtaruddin dan Haron

(2010) kepemilikan manajerial sebagai salah

satu variabel tata kelola perusahaan yang

mencerminkan pengaruh dari pemegang
saham  mayoritas dalam  pengambilan
keputusan pengungkapan perusahaan.
Menurut Hossain et al. (2006) dan
Rouf dan Al-Harun (2011) mengungkapkan
bahwa semakin tinggi tingkat kepemilikan
manajerial yang dimiliki oleh perusahaan
maka semakin rendah tingkat pengungkapan
sukarela. Menurut Jensen dan Meckling
(1976) masalah agensi muncul ketika pemilik
(prinsipal) mempekerjakan seorang untuk

menjalankan perusahaan tetapi manajer
tersebut memiliki tujuan yang berbeda.
Perbedaan kepentingan ini mendorong

manajer untuk melakukan aktivitas yang
dapat memberikan keuntungan untuk dirinya
sendiri.  Aktivitas  tersebut  contohnya
menyajikan informasi laba perusahaan secara
berlebihan, melalaikan tanggung jawabnya.
Oleh karena itu, ada kemungkinan bahwa
manajer memiliki dorongan untuk tidak
memberikan informasi-informasi perusahaan
kepada pihak luar perusahaan demi
keuntungan pribadinya sendiri. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut, maka hipotesis pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

H7: Terdapat hubungan signifikan antara
kepemilikan manajerial dan
pengungkapan sukarela.

Jumlah Pemegang Saham
Jumlah pemegang saham merupakan

penjumlahan  dari  keseluruhan  jumlah

pemegang saham pada setiap perusahaan

(Sweiti & Attayah, 2013). Semakin besar

jumlah pemegang saham maka semakin besar

informasi yang diinginkan oleh setiap
pemegang saham tersebut sehingga berefek
pada semakin besarnya informasi sukarela
yang harus diungkapkan oleh perusahaan
pada laporan tahunan (Sweiti & Attayah,

2013). Berdasarkan hasil penelitian tersebut,

maka hipotesis pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Hg: Terdapat hubungan signifikan antara

jumlah  pemegang  saham  dan
pengungkapan sukarela.
Tipe Industri

Menurut Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2014, industri adalah seluruh bentuk
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dari kegiatan ekonomi yang mengelolah
bahan baku dan atau memanfaatkan sumber
daya industri, sehingga dapat menghasilkan
barang yang memiliki nilai tambah atau
manfaat yang lebih tinggi, termasuk juga jasa
industri. Abdullah dan Ismail (2008)
berargumen bahwa  perusahaan  yang
bergerak dibidang industri memiliki motivasi
yang tinggi dalam menyampaikan informasi
pengungkapan sukarela untuk mengurangi
biaya keagenan. Selain itu, tipe industri
merupakan  indikator  penting  dalam
memprediksi rasio pengungkapan perusahaan
(Omar & Simon, 2011).
Leverage

Leverage adalah perbandingan antara
total kewajiban dengan total aset perusahaan.
Rasio ini menunjukkan besarnya aset
perusahaan yang dibiayai oleh hutang (Omar
dan Simon, 2011). Menurut Hardiningsih

(2008) mengungkapkan bahwa tingkat
pengelolaan  hutang  berkaitan  dengan
bagaimana perusahaan didanai, apakah
perusahaan didanai lebih banyak

menggunakan hutang atau modal
berasal dari pemegang saham.
Menurut Hardiningsih (2008) dan Suta
dan Laksito (2012), semakin tinggi tingkat
pengelolaan hutang perusahaan, maka akan
semakin luas tingkat pengungkapan sukarela
yang akan diungkapkan oleh perusahaan. Hal
ini  disebabkan karena semakin luas
pengungkapan sukarela dapat membantu
perusahaan dalam menghilangkan keraguan
para kreditor dan pengungkapan yang
dilakukan merupakan kewajiban perusahaan
terhadap pemegang saham.
Semakin tinggi tingkat pengelolaan
hutang suatu perusahaan maka akan semakin
besar pula agency cost atau dengan kata lain

yang

semakin besar kemungkinan terjadinya
transfer kemakmuran dari kreditur jangka
panjang kepada pemegang saham dan
manajer. Sehingga untuk mengurangi hal
tersebut perusahaan dituntut melakukan
pengungkapan yang lebih luas termasuk
pengungkapan sukarela guna memenuhi
kebutuhan informasi kreditur jangka panjang
(Meek et al., 1995).
METODE PENELITIAN

Penentuan Sampel
Penelitian ini menggunakan seluruh

perusahaan go public yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia. Objek penelitian yang

digunakan adalah laporan tahunan dengan

periode pengamatan tahun 2010-2014.

Penentuan sampel dilakukan dengan metode

purposive sampling dengan kriteria sebagai

berikut:

1. Perusahaan yang telah menerbitkan
laporan tahunan dan keuangan serta
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dengan tahun buku berakhir pada 31
Desember.

2. Laporan tahunan telah diaudit serta
tersedia selama lima tahun berturut-
turut mulai dari tahun 2010 hingga
tahun 2014.

3. Data  yang  diperlukan  dalam
pengukuran variabel baik pengukuran
variabeldependen, independen, dan
kontrol harus tersedia.

Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan variabel

dependen, independen, dan kontrol untuk

menguji hipotesis. Tabel 1 di bawah ini
mengenai definisi singkat mengenai variabel
yang digunakan pada penelitian ini.

Tabel 1
Pengukuran Variabel

Variabel

Pengukuran

Pengungkapan sukarela (DCOR)

Indek pengungkapan sukarela

digunakan untuk

mengukur tingkat pengungkapan sukarela (Hossain &
Hammami, 2009; Alhazaimeh et al., 2014)

Jumlah rapat dewan direksi Jumlah

menjumlahkan

rapat dewan direksi diukur dengan

seluruh pertemuan dewan direksi

selama setahun (Alhazaimeh et al., 2014)
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Variabel Pengukuran
Ukuran dewan direksi Ukuran dewan direksi adalah total jumlah dewan
direksi pada setiap perusahaan (Akhtaruddin et al.,
2009).
Jumlah komisaris independen Jumlah komisaris independen diukur dengan jumlah

komisaris independen dibagi total jumlah dewan
komisaris dan direksi (Samaha dan Dahawy, 2010)

Kepemilikan asing Kepemilikan asing diukur dengan menjumlahkan
saham yang dimiliki oleh investor asing dan dibagi
dengan jumlah saham yang beredar (Barako, 2007;
Alhazaimeh et al., 2014)

Kepemilikan pemerintah Kepemilikan pemerintah diukur dengan menjumlahkan
saham yang dimiliki oleh pemerintah dan dibagi
dengan jumlah saham yang beredar (Eng & Mak,
2003; Alhazaimeh et al., 2014)

Kepemilikan institusional Kepemilikan institusional diukur dengan
menjumlahkan saham yang dimiliki oleh institusi dan
dibagi dengan jumlah saham yang beredar (Uyar et al.,
2013; Alhazaimeh et al., 2014)

Kepemilikan manajerial Kepemilikan manajerial diukur dengan menjumlahkan
saham yang dimiliki oleh manajemen dibagi jumlah
saham beredar (Rouf & Al-Harun, 2011; Barros et al.,
2013; Roufet al., 2014)

Jumlah saham beredar Jumlah saham beredar diukur dengan menjumlahkan
jumlah  pemegang saham dalam  perusahaan
(Alhazaimeh et al., 2014)

Tipe industri Pengukuran variabel ini menggunakan dummy variable
dengan ketentuan perusahaan yang bergerak dibidang
manufaktur diberi nilai 1 dan diberi nilai 0 jika
perusahaan tidak bergerak dibidang manufaktur (Al-
Janadi et al., 2013; Ibrahim, 2014)

Leverage Leverage diukur dengan total liabilitas dibagi dengan
total aset (Barako, 2007)
VD = Pengungkapan sukarela
Metode Analisis Data BMEET = Jumlah rapat dewan direksi

Metode analisis data yang digunakan BSIZE = Ukuran dewan direksi
dalam menguji hipotesis adalah metode NEXED = Jumlah komisaris independen

analisis regresi panel. Metode ini digunakan FOW = Kepemilikan asing
untuk menguji hubungan antara variabel GOW = Kepemilikan pemerintah
independen dengan variabel dependen pada INST = Kepemilikan institusi

data time series. Adapun rumusan dalam MOWN = Kepemilikan manajerial
menguji hipotesis pada penelitian ini sebagai NSHA = Jumlah pemegang saham

berikut: € = error

VD = 0,588849 + 0,000411BMEET +

0,000529BSIZE — 0,048133NEXED — HASIL PENELITIAN DAN
0,0018780FOW  + 0,161198GOW  + PEMBAHASAN
0,018361INST - 0,078685SMOWN  +

0,001428NSHA + ¢ Hasil Statistik Deskriptif

Dimana:

Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Internasional Batam 76



Global Financial Accounting Journal, Vol. 2, No. 1, Mei 2018

Statistik  deskriptif ~dari  variabel-
variabel yang digunakan pada penelitian ini

disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2
Hasil Uji Statistik Deskriptif Skala Rasio
Statistik Deskriptif
Variabel
Minimum Maksimum Rata-Rata Std. Deviasi
Pengungkapan Sukarela 0,0857143 0,9428571 0,619872307 0,1298108330
Jumlah Rapat Dewan
Direksi 1,0000000 96,0000000 16,292178771 13,7273659535
Ukuran Dewan Direksi 1,0000000 14,0000000 4,721229050 2,0992550112
Jumlah Komisaris
Independen 0,0000000 0,6000000 0,185895958 0,0860268096
Kepemilikan Asing 0,0000000 0,9914032 0,246697791 0,3051416376
Kepemilikan Pemerintah 0,0000000 0,9002521 0,034912360 0,1433399080
Kepemilikan Institusi 0,0000000 0,9999600 0,643135528 0,2444853167
Kepemilikan Manajerial 0,0000000 0,7000262 0,025593744 0,0840699864
Jumlah Pemegang Saham 2,0000000 50,0000000 5,070949721 3,7418059824
Tipe Industri 0 1 0,27 0,443
Tingkat Pengelolaan
Hutang 0,0003200 12,5456973 0,567458532 0,5484109479
Valid N (listwise)

Sumber: Data diolah (2016)

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil
statistik ~ deskriptif ~dari nilai variabel
dependen pengungkapan sukarela terkecil
yang dilakukan oleh perusahaan sampel
sebesar 8,57%. Pengungkapan penuh yang
dapat dilakukan oleh perusahaan sebesar 35
item pengungkapan, sehingga pengungkapan
terkecil yang dilakukan sebesar 3 item
pengungkapan. Pengungkapan tertinggi yang
dilakukan oleh perusahaan sampel sebesar
94,28% yaitu 33 item pengungkapan. Hasil
juga menunjukkan bahwa rata-rata tingkat
pengungkapan sukarela yang dilakukan oleh
perusahaan sampel adalah sebesar 61,98%.

Tabel 3
Hasil Uji Statistik Deskriptif Skala Nominal
Tipe Industri Frekuensi Persentase Persentase Valid Persentas'e
Kumulatif
Non Manufaktur 1.310 73,20 73,20 73,20
Manufaktur 480 26,80 26,80 100
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Total 1.790

100,00

100,00

Sumber: Data diolah (2016)

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 1.790
data, terdapat 1.310 data dengan tipe industri
non manufaktur dan 480 data dengan tipe
industri manufaktur. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat 73,20% perusahaan di Bursa
Efek Indonesia yang bergerak dibidang non
manufaktur dan 26,80% perusahaan yang
bergerak  dibidang  manufaktur.Sehingga
dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia lebih

banyak bergerak dibidang non manufaktur
daripada manufaktur.

Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil pengujian makan
diketahui bahwa pengungkapan sukarela
dipengaruhi secara signifikan oleh
kepemilikan pemerintah dan kepemilikan
manajerial.

Tabel 4
Hasil Uji Hipotesis
Variabel Koefiswl.l Prob. Kesimpulan Hipotesis
Korelasi
Jumlah Rapat Dewan Direksi 0,000411 0,0771 Tidak Signifikan Tidak Terbukti
Ukuran Dewan Direksi 0,000529 0,7209 Tidak Signifikan Tidak Terbukti
Jumlah Komisaris
Independen -0,048133 0,1532 Tidak Signifikan = Tidak Terbukti
Kepemilikan Asing -0,001878 0,8669 Tidak Signifikan = Tidak Terbukti
Kepemilikan Pemerintah 0,161198 0,0000 Signifikan Positif Terbukti
Kepemilikan Institusi 0,018361 0,2057 Tidak Signifikan Tidak Terbukti
Kepemilikan Manajerial -0,078685 0,0440 Signifikan Negatif Terbukti
Jumlah Pemegang Saham 0,001428 0,0925 Tidak Signifikan  Tidak Terbukti
Tipe Industri 0,033878 0,0000 Signifikan Positif -
Tingkat Pengelolaan Hutang 0,001159 0,7968 Tidak Signifikan -

Sumber: Data diolah (2016)

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa
jumlah rapat dewan direksi memiliki nilai
probabilitas 0,0771 Nilai tersebut
membuktikan bahwa jumlah rapat dewan
direksi berpengaruh secara tidak signifikan
terhadap pengungkapan sukarela. Jumlah
rapat dewan direksi yang tinggi akan
mempengaruhi  luasnya  pengungkapan
sukarela yang dilakukan oleh perusahaan.
Hasil yang tidak  signifikan  dapat
dikarenakan kebijakan pengadaan rapat
disetiap perusahaan yang sangat bervariasi.
Hasil ini sesuai dengan Wen Qu et al. (2013),
Dominguez dan Gamez (2013), Alhazaimeh
etal. (2014).

Hasil pengujian regresi panel pada
Tabel 4 menunjukkan bahwa ukuran dewan
direksi memiliki koefisien regresi sebesar
0,000529 dengan nilai signifikansi sebesar
0,7209 (p>0,05). Hasil pengujian regresi

panel pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
ukuran dewan direksi memiliki koefisien
regresi sebesar 0,000529 dengan nilai
signifikansi  sebesar  0,7209  (p>0,05).
Pengaruh ukuran dewan direksi terhadap
pengungkapan sukarela melalui pengujian ini
menunjukkan bahwa komposisi ukuran
dewan direksi yang Dbanyak dalam
perusahaan, maka dapat mengurangi
keefektifitasan dalam berkoordinasi,
berkomunikasi, dan serta pengambilan
keputusan sehingga mengurangi kemampuan
perusahaan dalam menyampaikan informasi
terkait pengungkapan sukarela (Ramadhan,
2014). Hasil penelitian konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ling dan Lee
(2012), Hassan (2013), Dhouibi dan
Mamoghli (2013), Wen Qu et al. (2013),
Ramadhan (2014), Alhazaimeh et al. (2014).
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Variabel jumlah komisaris independen
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
pengungkapan sukarela. Hal ini disebabkan
karena perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia memiliki jumlah komisaris
independen  yang sedikit sehingga
mengurangi tingkat pengawasan terhadap
kegiatan perusahaan dan keahlian atau
kompetensi serat integritas dari komisaris
independen yang masih lemah atau kurang
maksimal sehingga menghambat kinerjanya
(Al-Akra et al., 2010). Alasan lain yang

mendasari  ketidaksignifikanan ~ jumlah
komisaris independen terhadap
pengungkapan sukarela adalah karena
kedudukan direksi yang terlalu kuat,

sehingga kehadiran komisaris independen
hanya dianggap sebagai sebuah struktur
organisasi yang formal saja (Suta & Laksito,
2012). Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian Wang dan Mu (2008), Al-Akra et
al. (2010), Lan et al. (2013), Fathi (2013),
Wen Qu et al. (2013), Dominguez dan
Gamez (2013), Ramadhan (2014),
Alhazaimeh et al. (2014).

Regresi data panel variabel
kepemilikan asing menghasilkan nilai
probabilitas sebesar 0,8669. Hasil ini
menjelaskan variabel kepemilikan asing tidak
memilliki hubungan yang signifikan terhadap
pengungkapan sukarela. Level signifikansi
variabel ini berada pada p>0,05. Hipotesis
yang menyatakan bahwa kepemilikan asing
berpengaruh signifikan positif terhadap
pengungkapan sukarela perusahaan tidak
dapat dibuktikan dengan hasil penelitian ini.
Hal ini didasari bahwa pihak investor asing
melakukan penaman modal lebih cenderung
mementingkan tingkat pengembalian yang
akan merecka terima, kondisi infrastruktur,
kondisi politik. Hasil ini sesuai dengan Al-
Janadi et al. (2013), Neifar dan Halioui
(2013), dan Barac et al. (2014).

Variabel  kepemilikan  pemerintah
menunjukkan nilai signifikansi 0,0000 dan
nilai koefisien 0,1611. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kepemilikan pemerintah
memiliki hubungan signifikan positif dan
berpengaruh secara signifikan terhadap

pengungkapan sukarela perusahaan. Semakin
tinggi  kepemilikan  pemerintah, maka
perusahaan akan mengungkapkan lebih
banyak mengenai pengungkapan sukarela.
Kepemilikan saham yang besar oleh
pemerintah memungkinkan lebih banyak
regulasi yang harus dijalankan oleh
perusahaan, sehingga transparansi yang
dilakukan oleh perusahaan terjamin (Yang et
al., 2013). Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian Al-Akra et al. (2010),
Yang et al. (2013) dan Alhazaimeh et al.
(2014).

Hasil uji t pada perusahaan Indonesia
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
kepemilikan institusional terhadap
pengungkapan sukarela perusahaan lebih
besar dari 0,05, sehingga menunjukkan
bahwa kepemilikan institusional tidak
berpengaruh signifikan terhadaap
pengungkapan sukarela perusahaan. Hal ini
menunjukkan  bahwa  besar  kecilnya
kepemilikan institusional tidak
mempengaruhi pengungkapan sukarela yang
dilakukan perusahaan. Hasil ini sesuai
dengan Al-Akra et al. (2010), Omar dan
Simon (2011), Kolsi (2012), Fathi (2013),
Sartawi et al. (2014) dan Ramadhan (2014).

Variabel  kepemilikan ~ manajerial
memiliki hasil probabilitas 0,0440 dengan
arah hubungan negatif. Hal ini menjelaskan
bahwa variabel kepemilikan manajerial
secara  signifikan negatif berpengaruh
terhadap pengungkapan sukarela perusahaan.
Level signifikan ini berada pada level p<0,05.
Arti dari hasil penelitian ini adalah semakin
tinggi tingkat kepemilikan manajerial yang
dimiliki oleh perusahaan maka semakin
rendah tingkat pengungkapan sukarela
(Hossain et al, 2006). Selain itu,
dikarenakan semakin tinggi saham yang
dimiliki oleh direksi dan komisaris, semakin
mereka  memiliki  kontrol  terhadap
perusahaan. Sehingga dapat memungkinkan
direksi dan komisaris mencegah
pengungkapan yang lebih tinggi. Hasil
regresi panel data ini konsisten dengan hasil
penelitian Samaha dan Dahawy (2010),
Kateb (2012), dan Rouf et al. (2014).
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Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah
pemegang saham tidak memiliki pengaruh
terhadap pengungkapan sukarela perusahaan.
Nilai signifikansi yang dihasilkan 0,0925 dan
nilai koefisien sebesar 0,001428. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah pemegang
saham tidak dapat dijadikan patokan dalam
melihat tingkat pengungkapan sukarela yang
dilakukan oleh perusahaan, karena belum
tentu perusahaan dengan jumlah pemegang
saham yang banyak memiliki tingkat
pengungkapan  sukarela yang banyak
dibandingkan dengan perusahaan dengan
jumlah pemegang saham yang sedikit. Hal
ini menunjukkan hipotesis dalam penelitian
ini ditolak. Hasil ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Alhazaimeh
etal. (2014).

Variabel tipe industri sebagai variabel
kontrol memiliki hubungan positif dan
berpengaruh secara signifikan terhadap
pengungkapan sukarela perusahaan. Samaha
dan Dahawy (2010) mengungkapkan bahwa
perusahaan  yang  bergerak  dibidang
manufaktur memiliki kemungkinan
melakukan pengungkapan sukarela yang
lebih banyak dalam laporan tahunan
perusahaan dibandingkan dengan sektor
lainnya. Hasil ini konsisten dengan penelitian
Barako (2006), Barako et al. (2007), Al-Akra
et al. (2010), Samaha dan Dahawy (2010),
Omar dan Simon (2011), Kolsi (2012), Al-
Janadi et al. (2013), Ibrahim (2014), dan
Barac et al. (2014).

Variabel /leverage tidak memiliki
hubungan signifikan terhadapa
pengungkapan sukarela. Hasil ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
Hardiningsih (2008). Dalam penelitian yang
dilakukannya, ditemukan bahwa tidak
terdapat pengaruh antara tingkat pengelolaan
hutang terhadap pengungkapan sukarela. Hal
ini  dikarenakan perusahaan cenderung
mengungkapkan mengapa kondisi hutang
mereka berada pada angka tertentu kepada
publik sehingga diharapkan investor cukup
jelas mengetahui kondisi hutang perusahaan.

KESIMPULAN DAN

KETERBATASAN

Kesimpulan

Tingkat pengungkapan sukarela pada
perusahaan di Indonesia masih tergolong
tinggi. Dari 35 indikator pengungkapan
sukarela, rata-rata pengungkapan yang
dilakukan oleh perusahaan di Indonesia
adalah sebanyak 22 indikator atau sebesar
61,98% dari jumlah keseluruhan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan
pemerintah  memiliki  pengaruh  yang
signifikan positif terhadap pengungkapan
sukarela yang dilakukan oleh perusahaan di
Indonesia. Sedangkan variabel kepemilikan

manajerial  memiliki  pengaruh  yang
signifikan dan negatif terhadap
pengungkapan  pengungkapan  sukarela

perusahaan. Penelitian ini tidak menemukan
adanya pengaruh yang signifikan antara
variabel jumlah dewan direksi, ukuran dewan
direksi, jumlah komisaris independen,
kepemilikan asing, kepemilikan institusi, dan

jumlah  pemegang saham  terhadap
pengungkapan sukarela.
Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan

yakni indeks pengungkapan sukarela yang
dipakai pada penelitian ini mengacu pada
indeks yang digunakan oleh peneliti lain
yang telah melakukan penelitian yang sama
dan indeks pengungkapan ditentukan atas
interpretasi peneliti setelah membaca isi
laporan tahuna sehingga pemberian skor
dapat berbeda dengan peneliti lain.
Keterbatasan kedua pada penelitian ini
adalah informasi pengungkapan sukarela
tidak disajikan secara lengkap pada laporan
tahunan, dan keterbatasan ketiga adalah
dalam tata kelola perusahaan di Indonesia
tidak mengenal one-tier melainkan two-tier
sehingga ada variabel yang tidak dapat
dipakai sebagai variabel seperti CEO Duality.
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